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Abstract: Inequality in wealth distribution is a serious problem in the modern economic system. The gap between 

high and low income groups continues to widen, triggering various social problems. In the perspective of Islamic 

economics, zakat, infaq and waqf are present as instruments that not only have worship values, but also significant 

social and economic functions. This study aims to analyze the contribution of these three instruments in reducing 

the inequality of wealth distribution in society. Through descriptive qualitative approach and literature study, this 

research examines various literatures and secondary data obtained from zakat, infaq, and waqf management 

institutions in Indonesia. The results show that zakat, infaq, and waqf are able to act as effective wealth 

redistribution tools, improve the welfare of vulnerable groups, and strengthen social cohesion. These three 

instruments are proven to be a systemic solution in creating a more equitable economic balance. Therefore, 

accountable, professional, and trustworthy management is needed so that the socio-economic potential of zakat, 

infaq, and waqf can be optimized in supporting the creation of social justice according to Islamic teachings. 
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Abstrak: Ketimpangan dalam distribusi kekayaan merupakan permasalahan yang cukup serius dalam sistem 

ekonomi modern. Kesenjangan antara kelompok masyarakat berpenghasilan tinggi dan rendah terus melebar, 

memicu berbagai persoalan sosial. Dalam perspektif ekonomi Islam, zakat, infak, dan wakaf hadir sebagai 

instrumen yang tidak hanya memiliki nilai ibadah, tetapi juga fungsi sosial dan ekonomi yang signifikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi ketiga instrumen tersebut dalam mengurangi ketimpangan 

distribusi kekayaan di masyarakat. Melalui pendekatan deskriptif kualitatif dan studi pustaka, penelitian ini 

mengkaji berbagai literatur serta data sekunder yang diperoleh dari lembaga pengelola zakat, infak, dan wakaf di 

Indonesia. Hasil kajian menunjukkan bahwa zakat, infak, dan wakaf mampu berperan sebagai alat redistribusi 

kekayaan yang efektif, meningkatkan kesejahteraan kelompok rentan, serta memperkuat kohesi sosial. Ketiga 

instrumen ini terbukti dapat menjadi solusi sistemik dalam menciptakan keseimbangan ekonomi yang lebih 

merata. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan yang akuntabel, profesional, dan berlandaskan nilai-nilai amanah 

agar potensi sosial-ekonomi dari zakat, infak, dan wakaf dapat dioptimalkan dalam mendukung terciptanya 

keadilan sosial sesuai ajaran Islam. 

 

Kata kunci: ekuitas, infaq, ekonomi Islam, wakaf, distribusi kekayaan 

 

1. LATAR BELAKANG 

Ketimpangan ekonomi merupakan persoalan klasik yang terus muncul dalam 

berbagai sistem ekonomi, terutama dalam kerangka konvensional. Dalam sistem ini, 

akumulasi kekayaan cenderung terpusat pada kelompok tertentu, sementara sebagian besar 

masyarakat mengalami keterbatasan akses terhadap sumber daya ekonomi. Sebagai respons 

atas ketidakadilan tersebut, ekonomi Islam menawarkan pendekatan yang berbasis nilai 

moral, spiritual, dan sosial dengan menekankan pada pemerataan kesejahteraan.  

Salah satu keunggulan utama ekonomi Islam terletak pada instrumen redistribusi 

kekayaan, yakni zakat, infak, dan wakaf. Ketiga instrumen ini tidak hanya memiliki nilai 

ibadah, tetapi juga fungsi sosial yang kuat dalam menjembatani kesenjangan antara 
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kelompok mampu dan tidak mampu. Apabila dikelola secara optimal dan profesional, 

zakat, infak, dan wakaf berpotensi menjadi solusi konkret dalam menanggulangi 

kemiskinan serta mewujudkan keadilan sosial.  

Penelitian ini berfokus pada bagaimana peran ketiga instrumen tersebut dalam 

distribusi kekayaan dan apa saja tantangan yang dihadapi dalam pengelolaannya. 

Harapannya, kajian ini dapat memperkuat pemahaman mengenai kontribusi ekonomi Islam 

dalam menciptakan sistem ekonomi yang lebih inklusif dan berkeadilan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Distribusi kekayaan yang merata merupakan salah satu fondasi utama dalam sistem 

ekonomi Islam. Tidak seperti sistem ekonomi konvensional yang sering kali memusatkan 

kekayaan pada kelompok tertentu, ekonomi Islam mengedepankan prinsip keadilan dan 

keseimbangan. Dalam kerangka ini, zakat, infak, dan wakaf menjadi tiga instrumen yang 

memiliki peran signifikan. Ketiganya bukan hanya ritual ibadah, tetapi juga memiliki 

kontribusi nyata terhadap pembangunan ekonomi dan penguatan solidaritas sosial (Yulianti 

& Firmansyah, 2021). 

Zakat, misalnya, berfungsi sebagai sarana pengalihan harta dari individu yang 

mampu kepada mereka yang tergolong mustahik. Delapan golongan penerima telah 

dijelaskan dalam QS. At-Taubah: 60, yang menunjukkan kerangka distribusi yang 

sistematis. Kajian dari Najih et al. (2020) menyoroti bahwa zakat produktif, jika dikelola 

dengan tepat, tidak hanya memberikan bantuan langsung, tetapi juga mampu meningkatkan 

kapasitas ekonomi penerimanya secara berkelanjutan. 

Sementara itu, infak dan wakaf melengkapi peran zakat dalam mengatasi 

ketimpangan sosial. Infak bersifat sukarela dan lebih fleksibel penggunaannya, sementara 

wakaf, khususnya dalam bentuk wakaf uang, dapat dikelola secara produktif untuk 

membiayai layanan publik seperti pendidikan dan kesehatan. Menurut penelitian Aziz dan 

Widodo (2019), penguatan kelembagaan dalam pengelolaan wakaf menjadi faktor kunci 

dalam memperluas dampaknya terhadap kesejahteraan umat. 

Dengan demikian, optimalisasi pengelolaan ketiga instrumen ini baik dari segi 

regulasi, transparansi, maupun partisipasi Masyarakat sangat diperlukan agar misi keadilan 

ekonomi dalam Islam benar-benar dapat terwujud. 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

melalui metode studi kepustakaan. Sumber data yang digunakan berasal dari berbagai 

literatur sekunder, seperti jurnal ilmiah, artikel relevan, serta laporan resmi dari institusi 

pengelola zakat, infak, dan wakaf, seperti Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan 

Dompet Dhuafa. 

Data dikumpulkan melalui penelusuran dokumen yang berkaitan dengan topik kajian, 

kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi. Proses ini melibatkan 

pengelompokan data, penafsiran terhadap isi materi, serta penyusunan kesimpulan 

berdasarkan temuan literatur yang relevan dengan distribusi kekayaan dalam perspektif 

ekonomi Islam. 

Pemilihan metode ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 

mengenai sistem kerja, kendala yang dihadapi, serta dampak nyata dari pengelolaan zakat, 

infak, dan wakaf. Dalam proses analisis, penulis membandingkan antara konsep-konsep 

teoritis yang ditemukan dalam literatur dengan praktik yang tercermin melalui laporan dan 

dokumentasi institusi yang dikaji. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pandangan Ekonomi Islam terhadap Distribusi Kekayaan 

Ekonomi Islam memandang distribusi kekayaan bukan hanya dari aspek efisiensi 

pasar atau pertumbuhan ekonomi, melainkan dari sudut keadilan dan keseimbangan yang 

berasal dari ajaran spiritual dan moral Islam. Tujuan akhirnya adalah terwujudnya 

kesejahteraan bersama, bukan hanya keuntungan individu. 

Dalam kerangka ini, setiap individu diberi peluang yang adil untuk memperoleh 

kekayaan sesuai kemampuan dan usahanya. Namun, Islam tidak mengabaikan kelompok 

yang lemah secara ekonomi. Maka dari itu, distribusi kekayaan dalam Islam mengandung 

unsur solidaritas sosial, yakni aliran harta dari kelompok yang mampu kepada mereka yang 

membutuhkan. 

Sebagaimana diungkapkan oleh Dewi (2023), Islam menekankan bahwa kepemilikan 

harta bukan bersifat absolut, melainkan terbatas dan menyimpan tanggung jawab sosial. 

Menyimpan kekayaan tanpa memberikan kontribusi bagi masyarakat dipandang tidak 

sesuai dengan prinsip Islam. Oleh karena itu, harta bukan hanya milik individu, melainkan 

juga titipan yang harus dikelola secara amanah dan produktif. 
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Islam menyediakan beberapa instrumen dalam mendistribusikan kekayaan, baik yang 

bersifat wajib maupun sukarela, antara lain zakat, infak, sedekah, dan wakaf. Meskipun 

berbeda dalam praktik dan sifat hukumnya, keempat instrumen ini berfungsi sebagai jalur 

untuk mengalirkan kekayaan kepada masyarakat yang lebih luas. 

 

Zakat sebagai Saluran Wajib Redistribusi 

Zakat memiliki posisi penting dalam sistem ekonomi Islam. Ia merupakan kewajiban 

keagamaan bagi setiap Muslim yang hartanya telah memenuhi syarat tertentu seperti nisab 

dan haul. Tujuan zakat tidak hanya membersihkan harta, tetapi juga menyucikan jiwa dari 

sifat tamak, seperti disebutkan dalam QS. At-Taubah [9]:103. 

Zakat juga merupakan sistem distribusi kekayaan yang memiliki aturan formal dan 

fungsi struktural. Dana yang terkumpul dari zakat disalurkan kepada delapan golongan 

penerima yang ditetapkan dalam QS. At-Taubah [9]:60. 

Selain fungsi sosial langsung, zakat juga bisa diarahkan untuk pemberdayaan 

ekonomi, seperti mendanai pelatihan keterampilan atau bantuan modal usaha. Dengan 

demikian, zakat tidak hanya memberikan bantuan sementara, tetapi juga mendorong 

kemandirian ekonomi masyarakat. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Nasar (2024), pengelolaan zakat yang profesional 

dan transparan memiliki potensi besar dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat dan 

mengatasi ketimpangan sosial. 

 

Infak: Kontribusi Sukarela bagi Kesejahteraan 

Infak merupakan bentuk pengeluaran sukarela yang tidak bergantung pada jumlah 

kekayaan atau waktu tertentu. Setiap Muslim diperbolehkan berinfak kapan saja dan 

dengan jumlah yang sesuai dengan kemampuannya. Infak tidak hanya dalam bentuk harta, 

tetapi juga dapat berupa waktu dan tenaga yang diberikan untuk kepentingan umat. 

Dalam konteks ekonomi, infak mempromosikan sikap dermawan dan memperkuat 

daya beli kelompok rentan. Seperti yang dijelaskan oleh Mubarok dan Yazid (2023), infak 

mampu mendorong pertumbuhan ekonomi karena menciptakan perputaran dana di sektor 

sosial. 

Infak memiliki fleksibilitas tinggi dalam penggunaannya, bisa untuk kebutuhan 

darurat seperti bantuan bencana, beasiswa, layanan kesehatan, dan lainnya. Dengan 

demikian, infak mampu merespons situasi dengan cepat dan langsung menyentuh 

kebutuhan masyarakat. 
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Secara sosial, infak meningkatkan kepedulian, memperkuat jalinan antarwarga, dan 

berperan penting dalam mempersempit kesenjangan ekonomi antara si kaya dan si miskin. 

 

Wakaf: Investasi Sosial Berkelanjutan 

Wakaf adalah bentuk pemberian harta secara permanen untuk dimanfaatkan bagi 

kepentingan umum. Aset wakaf tidak boleh digunakan untuk kepentingan pribadi, dan nilai 

pokoknya harus dijaga agar tetap utuh. Yang diambil adalah manfaatnya, seperti hasil sewa, 

keuntungan usaha, atau penggunaannya dalam pelayanan sosial. 

Saat ini, konsep wakaf telah berkembang menjadi lebih produktif. Wakaf produktif 

memungkinkan aset wakaf dikelola secara ekonomis agar memberikan hasil berkelanjutan. 

A.A dan Rosidta (2024) menyebutkan bahwa wakaf produktif dapat menjadi solusi jangka 

panjang dalam pembangunan ekonomi umat, terutama jika digunakan untuk sektor strategis 

seperti pendidikan, kesehatan, dan usaha mikro. 

Selain itu, keberadaan wakaf uang turut memperluas akses masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam wakaf. Wakaf uang memungkinkan masyarakat mewakafkan dana 

tunai yang dikelola secara syariah dan hasilnya digunakan untuk kegiatan sosial. 

Secara spiritual, wakaf memberikan pahala berkelanjutan kepada pemberinya, 

sebagaimana hadis yang menyebut bahwa amal yang tidak terputus salah satunya adalah 

sedekah jariyah. 

 

Perbedaan dan Peran Ketiganya 

Zakat, infak, dan wakaf memiliki peran dan karakteristik masing-masing. Zakat 

bersifat wajib dan memiliki aturan ketat terkait penerima dan jumlah yang diberikan. Infak 

lebih fleksibel, tidak terikat syarat, dan bisa diberikan kapan saja sesuai kebutuhan. 

Sedangkan wakaf merupakan bentuk kontribusi jangka panjang melalui pengelolaan aset 

tetap yang hasilnya digunakan untuk kesejahteraan umum. 

Ketiga instrumen ini menunjukkan betapa Islam memiliki sistem distribusi kekayaan 

yang lengkap dan dapat menyesuaikan dengan berbagai kondisi masyarakat. 

 

ZISWAF sebagai Sistem Terpadu 

Gabungan dari zakat, infak, sedekah, dan wakaf kemudian dikenal dengan sebutan 

ZISWAF. Ini adalah sistem distribusi kekayaan yang saling melengkapi, yang mampu 

menjangkau berbagai kebutuhan masyarakat, dari konsumsi jangka pendek hingga 

pembangunan jangka panjang. Dalam sistem ini: 
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a. Zakat menyasar kebutuhan mendesak dan wajib dipenuhi oleh mereka yang mampu. 

b. Infak menjawab kebutuhan sosial spontan dan situasional. 

c. Wakaf menopang pembangunan berkelanjutan melalui aset yang dimanfaatkan secara 

produktif. 

Menurut A’yun, Hidayah, dan Masrur (2024), pendekatan ZISWAF dapat 

memperkuat keadilan sosial dan keseimbangan ekonomi karena mencakup dimensi 

spiritual, sosial, dan pembangunan. 

 

Dampak Sosial dan Ekonomi ZISWAF 

Ketika ketiga instrumen ini digunakan secara terintegrasi, dampaknya tidak hanya 

terlihat dalam peningkatan taraf hidup masyarakat, tetapi juga dalam membentuk ekosistem 

ekonomi yang lebih adil dan manusiawi. Sistem ini mampu: 

a. Mengurangi kemiskinan secara struktural. 

b. Menyediakan akses pendidikan dan kesehatan bagi masyarakat bawah. 

c. Menumbuhkan kemandirian dan jiwa wirausaha. 

d. Menjalin solidaritas sosial yang kuat antaranggota masyarakat. 

Integrasi ZISWAF mencerminkan sistem ekonomi yang tidak hanya mengejar 

pertumbuhan, tetapi juga menjunjung tinggi nilai-nilai spiritual, keadilan, dan 

kemanusiaan. Dengan pengelolaan yang tepat, ZISWAF dapat menjadi solusi nyata dalam 

menghadapi ketimpangan ekonomi di era modern. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa distribusi kekayaan dalam perspektif ekonomi 

Islam memiliki potensi besar dalam menciptakan keadilan sosial dan mengurangi 

kesenjangan ekonomi. Melalui mekanisme seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf, ajaran 

Islam menekankan pentingnya perputaran harta agar tidak terakumulasi di tangan segelintir 

orang saja. Pendekatan ini sejalan dengan tujuan syariat yang mendorong kemaslahatan 

dan kesejahteraan umat. Dalam konteks implementasi, peran lembaga pengelola dana sosial 

Islam sangat vital agar prinsip distribusi kekayaan ini benar-benar menyentuh kelompok 

yang membutuhkan. 

Berdasarkan temuan tersebut, penulis menyarankan agar optimalisasi pengelolaan 

instrumen keuangan syariah lebih diperkuat, baik melalui kebijakan pemerintah, penguatan 

kelembagaan, maupun peningkatan literasi masyarakat. Rekomendasi ini penting agar 

sistem ekonomi Islam dapat berfungsi lebih efektif dan inklusif. 
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Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup literatur yang ditelaah serta 

belum menyentuh kajian empiris yang lebih luas. Oleh karena itu, studi lanjutan diharapkan 

dapat memperluas cakupan, dengan pendekatan kuantitatif atau studi kasus langsung untuk 

menilai efektivitas distribusi kekayaan dalam praktik di masyarakat. Hal ini akan 

memperkaya khazanah keilmuan sekaligus memperkuat argumen mengenai kontribusi 

nyata ekonomi Islam terhadap pembangunan sosial ekonomi umat. 
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